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Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan kumpulan
;i jala penyakit dan infeksi yang ditimbulkan oleh hilangnya sistim imun yang
ilisebabkan oleh infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV). HIV menginfeksi
el yang mempunyai reseptor CD4 yaitu sel T-helper (Th limfosit), monosit,
nikrofag, dan sel dendritik. Seiring dengan perkembangan penyakit, jaringan
lirafoid sebagai perangkap atau penyaring untuk virus menjadi rusak. Kerusakan
juingan limfoid tersebut menyebabkan sistim imun tubuh menjadi lebih lemah
se ungga muncul infeksi sekunder yang biasa disebut dengan infeksi oportunistik.

Infeksi oportunistik adalah infeksi yang timbul akibat penurunan kekebalan
t 1huh. Infeksi ini dapat timbul karena mikroba (bakteri, jamur, virus) yang berasal
¢ai luar tubuh, maupun yang sudah ada dalam tubuh manusia namun dalam
keidaan normal terkendali oleh kekebalan tubuh. Berbagai macam infeksi ini
anara lain pneumocystis pneumonia, toksoplasmosis otak, diare akibat
kriptosporodiasis, infeksi virus herpes, kandidiasis esofagus, trakea, bronkus atau
pau. Karena infeksi oportunistik disebabkan oleh berbagai macam organisme
maka terapi yang diberikan harus disesuaikan dengan penyebab penyakitnya
aara lain dengan menggunakan antibakteri, antituberkulosis, antijamur, dan
antivirus.

Mengingat bermacamnya penyebab infeksi oportunistik yang terjadi pada
pasien AIDS dan banyaknya pilihan obat yang dapat digunakan maka dapat
dia ukan permasalahan: Bagaimanakah pola penggunaan antimikroba pada infeksi
opcrtunistik  penderita AIDS. Tujuan penelitian meliputi: mengetahui pola
por ggunaan antimikroba, memahami hubungan antara penggunaan antimikroba
dengan data klinis dan data laboratorium, mengetahui jenis infeksi oportunistik
pada penderita AIDS, serta memahami adanya Drug Related Problem (dosis dan
interaksi obat).

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Dr. Soetomo Surabaya.
Batan penelitian berupa DMK (Dokumen Medik Kesehatan) penderita AIDS
selama periode 1 Januari 2005 sampai dengan 31 Desember 2005 di Unit
Periwatan Intermediet Penyakit Infeksi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
sex ra deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan infeksi oportunistik yang banyak dialami oleh
penderita AIDS adalah sepsis (40,58 %), diare kronik (31,88 %), Candidiasis oral
(30,43 %), TB paru (27,54 %), dan pnecumonia (18,84 %). Jenis antibakteri yang
dign nakan adalah golongan sefalosporin generasi ketiga (cefiriaxone, ceftazidime,
dan cefotaxime), floroquinolon (ciprofloxacin dan levofloxacin), cotrimoxazol,
enytomycin, amoxicillin, dan metronidazol. Jenis antibakteri yang paling banyak
dig unakan adalah cotrimoxazole (60,87 %). Jenis dan kombinasi antituberkulosis
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yang digunakan adalah rifampin-isoniazid-pyrazinamide-ethambutol (73,68 %),
streptomycin-ethambutol (31,58 %), rifampin-isoniazid (5,26 %). Jenis antijamur
yang digunakan adalah nystatin, fluconazole, dan ketoconazole. Jenis antijamur
tinggal yang digunakan adalah nystatin (87,50 %), fluconazole (46,43 %),
ketoconazole (14,28 %). Pada penelitian ini diketahui terdapat Drug Related
I roblem yaitu mengenai adanya 17 macam interaksi obat yang diduga terjadi
bardasarkan literatur, tetapi dalam keadaan sebenamya interaksi tersebut tidak
teramati serta terdapat 20,29 % penderita yang tidak mendapat terapi antimikroba
d:ngan lama penggunaan yang sesuai.

Penelitian dengan menggunakan data retrospektif seperti halnya penelitian
iti mempunyai kelemahan yaitu tidak dapat diketahuinya secara utuh gambaran
h ibungan respon terapi serta interaksi obat yang mungkin dialami oleh penderita.
Karena itu untuk mengetahuinya disarankan melakukan penelitian prospektif. Dan
Tengingat kompleknya terapi yang diterima penderita AIDS maka diperlukan
»:ran farmasis untuk memantau penggunaan obat dan masalah terkait obat.
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